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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital mendorong inovasi pengumpulan zakat melaluit platformt digital yangt 

disediakant oleh lembagat zakat. Penelitiant ini bertujuant untuk mengidentifikasit berbagai faktort yang 

memengaruhit keputusant muzakki dalamt menunaikant zakat melaluit platformt digital yangt disediakant oleh 

BAZNASt. Metode penelitiant yang digunakant yaitu kuantitatift dengan pendekatant asosiatift. Adapun 

populasit dalam penelitiant ini adalaht para muzakkit yang berdomisilit di wilayaht Jawa Baratt. Analisist data 

yangt digunakant yaitu regresit logistik binert. Hasil penelitiant ini, ditemukant bahwa secarat parsial faktort 

yangt mempengaruhit keputusan muzakkit dalam menggunakant platformt digital zakatt BAZNASt adalah 

performancet expectancyt dan facilitatingt conditionst. Sementarat itu, faktort effort expectancyt dan socialt 

influencet tidak berpengaruht signifikant terhadap keputusant tersebut. Secarat simultant, keempat faktort 

dalamt model teorit UTAUT terbuktit secara bersamat-sama memberikant pengaruh terhadapt keputusan 

muzakkit. Hasil penelitiant ini dapatt dijadikant referensi bagit lembagat pengelola zakatt dalam menyusunt 

strategit digital yangt lebih optimalt guna meningkatkant partisipasit muzakki dalamt menunaikant zakat 

menggunakant platformt digital milikt BAZNASt. 

Kata Kunci: Keputusan Muzakki, Platform Digital Zakat, UTAUT  

Abstrak 

Thet developmentt of digitalt technologyt has encouragedt innovationt in the collectiont of zakat throught 

digitalt platformst providedt by zakatt organizationst. This studyt aimst to identifyt the varioust factors thatt 

influencet the decisiont of muzakkit to pay Zakatt throught the digitalt platformst providedt by BAZNASt. The 

researcht method usedt was a quantitativet survey witht a correlationalt approacht. The targett populationt of 

the studyt was muzakkit living in tthe West Javat region. Binaryt logistict regressiont was usedt to analyzet the 

datat. The resultst of the studyt showedt that performancet expectationst and favorablet conditionst are some 

tof the factorst that influencet the decisiont of thet muzakkit to uset thet BAZNAS digitalt zakat platformt. On 

thet other handt, the factorst of effortt expectationt and socialt influencet dot not havet a significantt impact ont 

decisiont-making. Att the samet time, thet four factorst of the UTAUTt theoreticalt model jointlyt proved tto be 

influentialt factorst in thet decisiont makingt of the muzakkit. The resultst of thist study cant be usedt as a 

referencet for zakatt managementt offices tot develop optimalt digitalt strategiest to increaset the participationt 

of zakatt payers int paying tzakat throught the BAZNASt digital zakatt platformt. 

Keywords: Muzakki Decision, Digital Zakat Platform, UTAUT 

JURNAL EKONOMI ISLAM                                                           Volume 1  Nomor 2 Tahun 2025  : Hal 91 - 101 

91

mailto:sirat.maharani10@gmail.com1


 

 
 

PENDAHULUANt  

Dalamt penghimpunant zakat yangt semakin berkembangt, pemanfaatant teknologit digital digitalt menjadi 

salaht satu solusit yang dapatt meningkatkant efektivitast dalam penghimpunant zakat. Kemajuant teknologi 

digitalt memberikant potensi besart dalam meningkatkant efektivitast pengelolaant zakat. Berbagait inovasi 

teknologit seperti aplikasit zakat, situst web, socialt media, sertat platform digitalt lainnyat, dapat mempermudaht 

muzakkit dalam menyalurkant zakatnyat (Wahyudin et al, 2024). Perkembangant teknologi digitalt saat ini dapatt 

dimanfaatkant untuk peningkatkant efisiensi, efektivitast, dan transparansit dalam prosest penghimpunant, 

penyalurant, serta pelaporant zakatt (Salsabila, 2024). 

 Platformt digital dant aplikasit mobile telaht mempermudaht muzakkit (pembayart zakat) untukt menunaikant 

kewajibannyat, sementarat lembagat pengelolat dapat melakukant monitoringt dan evaluasit secara real-timet 

(Nurhidayah &Yazid, 2024). Dalamt penelitiant yang dilakukant oleh Rohim (2019) dijelaskant bahwa digitalt 

fundraisintg menjadi solusit yang strategist dan efektift dalam pengumpulant zakat oleht OPZ (Organisasit 

Pengelolat Zakat) dibandingkant pengumpulant zakat secarat   pendekatant konvensionalt di erat digital init. 

Pembayarant zakat melaluit digital mengalamit kenaikan tyang signifikant, pada tahunt 2016, penerimaant 

ZIS melaluit kanal digitalt sekitart 1%t dari totalt keseluruhant. Namun, angkat tersebutt mengalamit peningkatan 

menjadit 14t% padat tahun 2019t, dan terust bertumbuh hinggat mencapait 20t% di pertengahant tahun 2020t 

(Kharisma & Jayanto, 2021). Pembayarant zakat secarat digital umumnyat dilakukan menggunakant beragam 

metodet pembayarant elektronik, salaht satunyat melalui layanant uang elektronikt (e-moneyt). Bank Indonesiat, 

selakut otoritas moneter, t mengesahkant 32 jenis matat uang digitalt sebagai alatt transaksit digital yangt sah di 

Indonesiat. Perkembangant teknologi yangt mendukungt kemudahant bertransaksit mendorong lembagat zakat 

untukt berkolaborasit dengan berbagait e-commercet, sehingga masyarakatt dapat menunaikant ZIS melalui kanalt 

digitalt yang tersediat (Jamaludin & Aminah, 2021). Sejumlaht Lembaga Amilt Zakat jugat telah menjalint kerja 

samat dengan berbagait penyediat layanan uangt elektronikt guna mempermudaht proses pembayarant zakat 

secarat digitalt (Nilawati & Rijal, 2020). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mutiarazora (2022) dijelaskant bahwa padat era digitalt saat init, 

sudah banyakt lembaga zakatt telah menyediakant fasilitast untuk menunaikant zakat melaluit platformt digital 

sepertit Zakatpayt dan aplikasit muzakki, sertat melaluit situs resmit masing-masingt lembaga sepertit baznas.go.idt 

punyat BAZNAS, zakatt.or.id punyat Dompet Dhuafat, rumahzakat.orgt punyat Rumah Zakatt, dan 

sedekahonlinet.com punyat Darul Qur’ant. Selain itut, pembayarant zakat jugat dapat dilakukant melalui sejumlaht 

platformt e-commercet seperti Bukalapakt, Shopee, Mataharit Mall, dant Kitabisa.comt. 

Salah satu bentuk implementasi platform digital ini dapat dilihat pada lembaga-lembaga besar seperti 

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) yang telah mengembangkan platform digital zakat untuk 

meningkatkan kemudahan akses dan efektivitas penghimpunan zakat. Saat ini, BAZNAS telah menyediakan 

lebih dari 26 platform digital yang mencakup kanal internal maupun eksternal untuk mengumpulkan zakat.  

BAZNASt menyediakan kanalt internal berupat situs resmit di baznast.go.id/bayarzakatt dan aplikasit mobile 

Muzakkit Corner yangt dirancang untukt memudahkant masyarakat dalamt proses perhitungant dan pembayarant 

zakatt. Di sampingt itu, BAZNASt menjalin kerjat sama dengant berbagai platformt layanan keuangant digital 

sepertit Gopayt, OVO, Danat, ShopeePayt, LinkAjat termasuk versit syariahnyat, Jenius, dant Blu darit BCA 

Digitalt. BAZNAS memperluast akses layanannyat dengan menjalint kolaborasi bersamat bermacam macamt 

platformt e-commercet, seperti Tokopediat, Shopee, Bukalapakt, Lazada, dant Matahari Mallt, serta melaluit 

platform crowdfunding seperti Kitabisa, BenihBaik, Bersedekah/Paybill, dan Ayobantu. Teknologi 

kecerdasant buatan turutt diintegrasikant dalam layanant BAZNAS melaluit chatbot 'ZAVIRAt' di aplikasit LINE 
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sertat asisten suarat berbasis sistemt Lenna. BAZNASt juga telaht menerapkant sistem pembayarant QRIS dan 

menyediakant ekstensi Chromet untuk memudahkant masyarakatt menunaikant zakatt. 

Menurutt Hartono (2022), BAZNASt (Badant Amil Zakatt Nasional) telaht melakukan transformasi tdigital 

dalamt pengelolaant zakat membuatt penghimpunant dana zakatt mengalamit peningkatant yang baikt. Sehingga 

halt ini mempermudaht masyarakatt, termasuk muzakkit di provinsit Jawa Baratt, dalam membayart zakat tanpat 

harus datangt langsungt ke kantort atau masjidt. Provinsit Jawa Baratt termasukt wilayaht dengan populasit 

muzakkit terbanyakt di Indonesiat menjadi wilayaht strategis dalamt penerapant digitalt zakat init. 

Namunt, dalam praktiknyatt, pelaksanaantt zakat secaratt online belumtt sepenuhnyatt berjalantt sesuai harapant. 

Masyarakattt menunjukkant berbagai pandangant, baik yangt mendukungt maupun yangt meragukant. Sebagian 

pihaktt beranggapantt bahwa pembayarant zakat melaluit platform digitalt tanpa adanyat akad secarat langsung 

antarat muzakki dant amil menimbulkant kekhawatirant terkait keabsahant zakat tersebutt. Hal init menyebabkant 

sebagiant masyarakatt merasa ragut untuk menunaikant zakat secarat onlinet (Melati, 2023). 

  Situasit ini membukat kesempatan untukt mengkaji secarat lebih komprehensift berbagait faktor yangt 

memengaruhit muzakkit dalam menyalurkant zakat menggunakant platform digitalt. Dalamt hal init, pendekatan 

Unifiedt Theoryt of Acceptancet and Uset of Technologyt (UTAUT) dipandangt relevan untukt diterapkan sebagait 

alat analisist. Model UTAUTt berfungsit sebagai landasant dalam memahamit perilakut individu ketikat 

mengadopsit teknologi informasit. Model ini mencakupt empat aspekt utama yangt memengaruhit intensi sertat 

penggunaant teknologi, yaitut performance expectancyt, effort expectancyt, social influencet, dan facilitatingt 

conditionst (Anjaswati & Berakon, 2022). Sejumlaht peneliti telaht mengadopsit teori UTAUTt sebagai kerangkat 

teoretis dalamt menelaaht keputusant pengguna terhadapt adopsit teknologit baru, sebagaimanat ditunjukkant 

dalam penelitiant oleht (Dharma & Nirwana, 2023) dan (Arianita et al, 2023). 

Penelitiant terdahulu oleht Khikmah (2024) mengungkapkant bahwa keempatt variabel dalamt model 

UTAUTt beserta efisiensit zakat secarat simultant memengaruhit keputusan dalamt membayar zakatt secara 

digitalt. Meskipunt demikian, hanyat performancte expectancyt, effort expectancyt, dan facilitatingt conditions 

yang memberikant pengaruh yangt signifikant, sementarat social influencet dan tingkatt literasi zakatt tidak 

menunjukkant pengaruh yangt kuat terhadapt keputusan penggunat. Namunt penelitian init hanya fokust pada 

websitet BAZNAS dant respondennyat hanya muslimt millennialt saja.  

Berdasarkant hal tersebutt, penelitiant ini menggunakant teori UTAUTt dan mengarahkant fokus padat 

muzakkit di Jawa Baratt yang sudaht atau belumt menggunakant platformt digital BAZNASt sebagai subjekt 

penelitiant. 

METODE  

Metodet yang digunakant dalam penelitiant ini adalaht kuantitatift, dengan empatt variabel independent yang 

merujukt pada komponent dalam teorit UTAUT, sertat satu variabelt dependen berupat keputusant muzakki dalamt 

membayart zakat melaluit platform digitalt BAZNASt. Terdapatt 100 respondent yang didapatt dari Teknik 

purposivet samplingt untuk menjadit sampel dalamt penelitiant ini.Datat yang dikumpulkant menggunakant 

kuesionert daring yangt disebar melaluit Google Formst kepada muzakkit yang berdomisilit di wilayaht Jawa 

Baratt. Selanjutnyat, data yangt diperoleht akan dianalisist menggunakant metode regresit logistik dengant aplikasi 

SPSSt versi 26t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitiant 

Dalamt penelitiant ini, respondent yang perempuant sebanyakt 70t% dari total tresponden, sedangkant laki-

lakit mencakupt 30t%. Temuant ini menunjukkant bahwa perempuant mendominasit partisipasi tdalam surveit. 
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Jikat dilihat darit segi usiat, banyaknyat responden adat pada usia t18-25t tahun dengant persentase 48t%. 

Kelompokt usia 26–35t tahun beradat di posisit kedua dengant 36t%, diikuti oleht respondent berusia 35–45t tahun 

sebanyakt 14t%, dan hanyat 2% yangt berusiat di atast 45 tahunt.  

Berdasarkant pada jenis pekerjaan, responden paling banyak merupakan pegawai swasta, dengan proporsi 

mencapai 61%. Sisanya terdiri dari pelaku usaha mandiri sebanyak 31% dan aparatur sipil negara (ASN) 

sebesar 8%. Dengan demikian, karyawan swasta menjadi kelompok pekerjaan yang paling banyak dalam 

penelitian ini. Dari sisi penghasilan per bulan, mayoritas responden berada pada kisaran pendapatan Rp 

5.000.001-Rp 10.000.000 yaitu sebesar 68%. Terdapat 19% dengan pendapatan Rp 10.000.001-Rp 

15.000.000, sedangkan 7% memiliki pendapatan kurang dari Rp 5.000.000, dan sebanyak 6% yang memiliki 

penghasilan di atas Rp 15.000.000.  

Dari sisi wilayah tempat tinggal, responden paling banyak berasal dari Kota Bandung dan Bogor, masing-

masing sebanyak 21%. Karawang menyumbang 10%, diikuti oleh Bekasi sebesar 9%, Depok 8%, dan sisanya 

berasal dari berbagai daerah lain di Provinsi Jawa Barat. Ini menunjukkan bahwa responden tersebar di 

berbagai kota/kabupaten di provinsi tersebut. Berdasarkan pengalaman dalam membayar zakat, sebanyak 53% 

responden menyatakan menunaikan zakat penghasilan, sedangkan 47% lainnya memilih zakat maal. Artinya, 

zakat penghasilan lebih banyak ditunaikan oleh responden. 

Terkait pemanfaatan platform digital untuk pembayaran zakat, sebanyak 85% responden telah 

menggunakan layanan digital BAZNAS untuk berzakat, sementara 15% belum pernah menggunakannya. Hal 

ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden telah mengenal dan memanfaatkan fasilitas zakat digital 

yang disediakan oleh BAZNAS. 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilaksanakan untuk menilai apakah instrumen yang digunakan mampu secara tepat 

merepresentasikan fenomena yang sedang diteliti. Validitas suatu instrumen tercapai ketika 

instrumen tersebut secara tepat mengukur variabel yang menjadi tujuan pengukuran (Aini, 2021). 

Proses pengujian dilakukan dengan meilhat nilai r hitung dan r tabel, di mana r tabel ditentukan 

berdasarkan derajat kebebasan (df) yang diperoleh dari rumus df = N – 2, dengan N menunjukkan 

jumlah responden. Dalam penelitian ini, terdapat 30 responden digunakan dalam uji validitas, 

sehingga derajat kebebasannya adalah df = 30 – 2 = 28. Mengacu pada tingkat signifikansi 10% 

(0,1) dengan uji dua sisi (2-tailed), menghasilkan nilai r tabel sebesar 0,306. Instrumen tersebut 

dinyatakan valid apabila nilai r hitung melebihi nilai r tabel. Rincian pengujian validitas dilihat 

dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 Uji Validitas 

 
Padat Tabel 4.4t diatas seluruht itemt pernyataant dinyatakant valid, karenat nilai rt hitung yangt 
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diperoleht melebihit nilai r tabelt. 

b. Ujit Reliabilitast 

Reliabilitast digunakant untuk mengevaluasit kemampuant indikator dalamt memberikant hasil 

yang tetapt dan tidakt berubah saatt pengujiant dilakukan lebiht dari satut kalit (Fitriyah, 2021). 

Penelitiantt ini menerapkant nilai Cronbach'st Alpha untukt menguji reliabilitast instrumen. Sebuaht 

variabelt dikategorikan reliabelt jika hasilt Cronbach'st Alpha melebihit angka 0,60t. Data hasilt uji 

reliabilitast dilihat dalamt tabel dibawaht ini: 

tTabelt 4.5 Ujit Reliabilitast 

 
Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.5 diatas, semua item pernyataan pada semua variabel 

dinyatakan reliabel, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Cronbach's Alpha yang melebihi 0,060. 

2. Method Successive Interval 

Datat yang dikumpulkant melalui kuesionert memiliki skalat ordinal, sehinggat tidak dapatt langsung 

dianalisist menggunakant metode regresit. Oleh sebab titu, data dalamt skala ordinalt perlu diubaht 

menjadit skala intervalt agar sesuait dengan persyaratant analisis statistikt yang membutuhkant data 

intervalt. Salah satut teknik transformasit yang sederhanat dan umumt digunakant adalah Methodt of 

Successivet Intervalt (MSIt) (Fajriyah & Karnowati, 2023). Metodet Successivet Intervalt (MSI) padat 

penelitiant ini dilakukant agar datat yang diperoleht dapat memenuhit syarat untukt dilakukant uji regresit 

logistiktt yang membutuhkantt data berskalat interval. Jikat data masiht berada dalamt skala ordinalt, hal 

init dapatt menyebabkant interpretasit yang tidakt akuratt. Untuk mengatasit permasalahan tersebut, dapat 

diterapkant metode transformasti MSIt (Aini & Paksi, 2024). 

Padat penelitian init, proses transformasit dengan MSIt dilakukan dengant memanfaatkan aplikasit 

Microsoft Excelt. 

3. Analisis Regresi Logistik Biner 

Regresit logistik binert yaitu bentukt regresi nonliniert yang diterapkant ketika variabelt terikat bersifatt 

dikotomikt atau terdirit dari duat kategorit, yaitu sepertit nol dant satut, serta mengikutit distribusi 

binomialt. Sementarat itu, variabelt independennyat dapat berupat data numerikt maupun kategorikt. 

Temuant dari analisist regresi logistikt biner init disajikant sebagai berikutt: 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Logistik Biner 
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Berdasarkant tabel tersebutt, persamaant dalam analisist regresi logistikt biner dapatt dijabarkant sebagai 

berikutt: 

Y= -14,899 + 0,712X1 -0,872X2 + 0,686X3 + 1,011X4 + 6,572 

Interpretasit terhadapt hasil modelt regresi logistikt yang telaht disajikant yaitu sebagait berikut: 

a. Nilait konstanta sebesart –14,899t menjelaskant ketika semuat variabel performancet expectancyt, 

effort expectancyt, social influencet dan facilitatingt conditions memilikit nilai nolt, maka logt-

oddst dari muzakkit menggunakant platform zakatt digital adalaht sebanyak –14,899t.  

b. Nilait koefisien padat variabelt performancet expectancyt menunjukkant bahwa kenaikant sebesar 

1t unit padat variabel tersebutt akan meningkatkant log-oddst sebanyakt 0,712. Init membuktikant 

bahwat semakin tinggit muzakki merasakant manfaat darit penggunaant platform digitalt zakat 

(efisiensit, kemudahant, kenyamanant), makat semakin meningkatt keputusan merekat untuk 

menggunakant platform zakatt digital BAZNASt. 

c. Nilait koefisient pada variabelt effort expectancyt bahwa kenaikant sebesart 1 unit padat variabel 

tersebutt akan menurunkant log-oddst penggunaant platform zakatt digitalt sebesar 0,872t. 

Berdasarkant data yangt ada menunjukkant mayoritas respondent sudah terbiasat menggunakant 

teknologit digital, sehinggat kemudahant bukan lagit faktor utamat yang dipertimbangkant. 

d. Nilait koefisien padat variabel socialt influencet menunjukkant bahwa kenaikant sebesart 1 unit 

padat variabel tersebutt akan meningkatkant log-oddst sebanyakt 0,686t. Hal init menunjukkant 

bahwa semakint kuat pengaruht dari lingkungant sekitar, sepertit keluargat, teman, tokoht agama, 

maupunt masyarakat terhadapt keputusan muzakkit, maka semakint meningkat keputusant mereka 

untukt menggunakant platform digitalt zakat BAZNASt. 

e. Nilait koefisient pada variabelt Facilitatingt Conditionst bahwa kenaikant sebesart 1 unit padat 

variabelt tersebut akant meningkatkant log-oddst sebesart 1,011t. Ini membuktikant bahwa 

semakint tinggit dukungant yang dirasakant oleh muzakkti, seperti ketersediaant infrastrukturt 

teknologi, kemudahant akses aplikasit, dan bantuant teknis yangt memadait, maka semakint 

meningkat keputusant muzakki menggunakant platform digitalt zakat BAZNASt. 

4. Uji Kelayakan Regresit 

Pengujiant ini dilaksanakantt untuk menilaitt sejauh manatt model yangtt dikembangkantt sesuai dengantt 

data empirist, sehingga dapatt dipastikant tidak terjadit perbedaant secara signifikant antara modelt dan 

datat observasit (Fitriyah, 2021). Ujit ini dapatt dilihat tdari nilai tHosmer Lemeshowt. Apabila nilait 

signifikansit (p-value) t pada ujit Hosmert-Lemeshowt lebih besart dari 0,05t, maka modelt regresi 

dianggapt sesuai dant layak untukt digunakan. Sebaliknyat, jika kurangt dari 0,05t (p < 0,05t), maka modelt 

dinilait tidak sesuait atau tidakt layak diterapkant dalam penelitiant. Hasil pengujiant keseluruhan modelt 

regresit logistikt dalam penelitiant ini disajikant pada tabelt berikutt: 

Tabel 4.7 Uji Kelayakan Model Regresi 

 
Padat hasil ujit Hosmer-Lemeshowt yang ditampilkant pada tabelt 4.6, padat nilai chit-square sebesar 

1,343 dengan signifikansi sebesar 0,995. Karena nilai tersebut melebihi batas signifikansi 0,05, maka t 

modelt dinyatakan sesuait dan layakt untuk digunakant pada penelitiant ini. 

5. Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Pengujiant terhadap keseluruhant model dilakukant guna mengevaluasit kecocokant data dalamt 

penerapan analisist regresi logistikt. (Fitriyah, 2021). Ujit ini dilaksanakant dengan carat melihat nilait -

2 Logt Likelihoodt (-2LL) padat Block 0t dan nilait -2LL padat blok 1t. 
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Jikat terjadi penurunant nilai -2LLt dari Blockt 0 ke Blockt 1 menunjukkant adanya peningkatant 

kemampuant model dalamt memproyeksikant variabel dependent. Rincian hasilt uji keseluruhant model 

ditampilkant dalam tabelt berikut: 

Tabel 4.8 Uji Keseluruhan Model 

 
Padat tabel 4.7 nilai -2 Log Likelihood pada blok 0 tercatat sebesar 84.542, sementara pada blok 1 

menurun menjadi 22.799. Penurunan nilai ini mengindikasikan bahwa penyertaan variabel bebas ke 

dalam model memberikan peningkatan terhadap kemampuan model dalam memprediksi keputusan 

muzakki dalam menunaikan zakat melalui platform digital BAZNAS. 

6. Koefisien Determinasi (R2) 

Dalamt regresi logistikt, indikator koefisient determinasit ditunjukkant melalui nilait Nagelkerke Rt 

Squaret. Nilai init dilihat untukt mengukur seberapat besar variabelt bebas berperant dalam 

mendeskripsikant variabel terikatt (Aini, 2021). Apabilat nilai Nagelkerket R Squaret mendekati angkat 

1 makat kemampuant prediksi modelt semakin kuatt. Rincian hasilt uji koefisient determinasit (R2) 

ditampilkant dalam tabelt berikutt.: 

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi (R2) 

 
Tabel 4.8 ini menunjukkan nilai Nagelkerke R Square mencapai 0,807. Nilai ini hampir mendekati 

batas maksimal, yaitu 1, yang berarti model mampu menjelaskan variabel keputusan muzakki dalam 

menunaikan zakat melalui platform digital BAZNAS dengan tingkat ketepatan yang tinggi. Nilai ini 

menunjukkan bahwa 80,7% variasi keputusan muzakki dalam menunaikan zakat menggunakan 

platform digital BAZNAS dapat diuraikan oleh variabel-variabel independen dalam model. 

7. Uji Signifikansti Parsialt 

    Pengujiant ini dilaksanakant untuk mengevaluasit sejauh manat setiap variabelt independen secarat 

parsialt memengaruhit variabel dependent. Proses evaluasit ini dilakukant dengan membandingkant nilai 

signifikansit (Sig.) masingt-masing variabelt terhadap signifikansit 5t%. Jika nilait signifikansit di bawaht 

5t%, maka variabelt tersebut memilikit pengaruh signifikant. Sebaliknya, apabilat nilainyat sama dengant 

atau melebihit 0,05, makat variabel tersebutt dianggap tidakt mempunyait pengaruht yang signifikant. 

Hasilt lengkap pengujiant dijelaskant padat tabel berikutt.: 

Tabel 4.10 Uji Signifikansi Parsial 

 

 

Darit tabel diatast interpretasi terhadapt uji signifikansit parsial sebagait berikutt: 
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a. Nilait signifikansi statistikt untuk variabelt performancet expectancyt adalah 0,001t, dimanat nilai ini 

tdi bawaht signifikansit 5%. Makat menghasilkant variabel tersebutt berpengaruht terhadap keputusant 

muzakki dalamt menggunakant platformt digital BAZNASt untuk menunaikant zakatt. 

b. Nilait signifikansi statistikt untuk variabel teffort expectancyt tercatatt sebesart 0,294, dimanat nilai 

init di atast signifikansit 5t%. Maka menghasilkant variabel tersebutt tidak berpengaruht terhadap 

keputusant muzakki dalamt menggunakant platform digitalt BAZNAS untukt menunaikant zakat. 

c. Nilait signifikansit statistik untukt variabel socialt influencet tercatat sebesart 0,383, dimanat nilai init 

di atast signifikansit 5t%. Makat menghasilkant variabel tersebutt tidak berpengaruht terhadap 

keputusant muzakkit dalam menggunakant platform digitalt BAZNAS untukt menunaikan zakatt. 

d. Nilait signifikansi statistikt untuk variabelt facilitatingt conditions tercatatt sebesar 0,003t, dimana 

nilait ini di bawaht signifikansit 5t%. Maka menghasilkant bahwa variabelt tersebut mempunyait 

pengaruht terhadap keputusant muzakki dalamt menggunakan platformt digital BAZNASt untuk 

menunaikant zakatt. 

8. Ujit Signifikansi Simultant 

Pengujiant signifikansit secara simultant dilakukant untuk mengevaluasit apakah keempatt variabel 

dalamt kerangka teorit UTAUT secarat simultan berpengaruht signifikant kepada keputusant muzakki 

menunaikant zakat menggunakant platform digitalt BAZNASt. Pengujiant terhadap signifikansit model 

secarat bersama-samat dilakukant menggunakan Omnibust Test oft Model Coefficientst, dengan 

membandingkant nilait Chi-squaret yang dihasilkant terhadap signifikansit 5%t (Saputri, 2021). Apabilat 

nilai signifikansit di bawaht angka 0,05t, maka modelt tersebutt dinyatakant signifikan. Rinciant hasil 

pengujiant tersebut dilihatt dalamt tabelt di bawaht ini. 

Tabel 4.11 Ujit Signifikansit Simultan 

 
Dilihat dari Tabel 4.11, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 dimana nilai ini di bawah 

signifikansi 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa keempat variabel utama UTAUT secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan muzakki dalam menunikan zakat menggunakan platform 

digital BAZNAS. 

3.2 PEMBAHASAN 

Variabel Performance Expectancy (X1) sangat berpengaruh terhadap keputusan muzakki menggunakan 

platform digital zakat. Keyakinan bahwa penggunaan platform digital dapat memberikan kemudahan dan 

efisiensi dalam membayar zakat menjadi salah satu alasan utama muzakki memilih platform digital BAZNAS. 

Ketika pengguna merasa bahwa teknologi ini mampu mempercepat proses transaksi, memberikan akses yang 

jelas terhadap informasi, serta memudahkan dalam menunaikan kewajiban keagamaannya, maka keinginan 

untuk menggunakannya pun semakin kuat. Ekspektasi terhadap manfaat praktis yang ditawarkan oleh platform 

digital BAZNAS turut membentuk keputusan muzakki untuk beralih dari metode pembayaran konvensional. 

Dalam konteks ini, persepsi positif terhadap kegunaan teknologi menjadi faktor penting dalam mendorong 

adopsi sistem zakat digital, yang mencerminkan tuntutan masyarakat modern akan layanan yang serba cepat, 

nyaman, dan transparan. Dengan demikian, BAZNAS diharapkan dapat terus meningkatkan fitur-fitur yang 

sesuai dengan harapan muzakki, sehingga platform digital yang disediakan tidak sekadar menjadi opsi 

tambahan, tetapi menjadi sarana utama dalam pelaksanaan kewajiban zakat. 

Variabel Effort Expectancy tidak berpengaruh terhadap keputusan muzakki menggunakan platform  digital 

BAZNAS. Kemudahan penggunaan suatu sistem digital sering kali dianggap sebagai faktor penting dalam 
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menentukan keputusan pengguna. Namun, dalam konteks zakat digital, persepsi akan kemudahan ternyata 

bukanlah penentu utama. Masyarakat yang sudah terbiasa dengan teknologi seperti aplikasi keuangan dan 

transaksi daring, cenderung tidak lagi menjadikan aspek kemudahan sebagai pertimbangan utama. Muzakki 

lebih fokus pada sejauh mana manfaat nyata yang diperoleh, serta kepercayaan terhadap lembaga pengelola 

zakat dan sistem distribusinya. Maka dari itu, meskipun platform digital BAZNAS mudah diakses dan 

digunakan, keputusan pengguna lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain yang dianggap lebih relevan dan 

bernilai secara fungsional maupun spiritual. 

Variabel Social Influence tidak berpengaruh kepada keputusan muzakki menunaikan zakat menggunakan 

platform digital BAZNAS. Pengaruh dari lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman, tokoh agama, maupun 

masyarakat sering kali dianggap dapat memengaruhi keputusan seseorang dalam menggunakan layanan 

digital. Namun, dalam konteks zakat digital, keputusan muzakki cenderung lebih bersifat personal dan tidak 

terlalu dipengaruhi oleh pendapat lingkungan. Kepercayaan individu terhadap platform, persepsi atas manfaat 

yang diberikan, serta kemudahan dalam penggunaannya menjadi pertimbangan utama. Di tengah arus 

informasi yang luas dan akses teknologi yang semakin terbuka, masyarakat lebih mengandalkan penilaian 

pribadi dibandingkan dorongan eksternal. Oleh karena itu, meskipun terdapat ajakan atau rekomendasi dari 

orang lain, hal tersebut belum tentu cukup kuat untuk menentukan pilihan muzakki dalam menggunakan 

platform digital BAZNAS. 

Variabel Facilitating Conditions berpengaruh terhadap keputusan muzakki menggunakan platform digital 

BAZNAS. Ketersediaan sarana pendukung seperti akses internet yang stabil, perangkat digital yang memadai, 

serta bantuan teknis yang responsif menjadi salah satu faktor penting yang mendorong muzakki dalam 

menggunakan platform digital zakat BAZNAS. Ketika pengguna merasa bahwa infrastruktur dan dukungan 

yang mereka butuhkan telah tersedia dengan baik, mereka lebih yakin dan nyaman untuk bertransaksi secara 

daring. Kondisi digital yang mendukung tidak hanya meningkatkan kualitas pengalaman pengguna, tetapi juga 

menumbuhkan kepercayaan terhadap layanan zakat yang terintegrasi dengan teknologi. Maka dari itu, kualitas 

sistem dan kemudahan akses menjadi aspek yang secara nyata memengaruhi keputusan muzakki dalam 

memilih platform digital BAZNAS untuk menunaikan zakat mereka. Dengan demikian, BAZNAS perlu terus 

mengembangkan sistem serta layanan digitalnya guna memastikan pengalaman pengguna yang maksimal dan 

mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam berzakat melalui platformt digital. 

KESIMPULAN 

Kesimpulant dari semuat pembahasant yang sudaht dijelaskant diatas yaitut sebagai berikutt ini: 

1. Secarat parsial, Performancet Expectancyt dan Facilitatingt Conditionst memiliki pengaruht terhadap 

keputusant muzakki menggunakant platform digitalt BAZNAS dalamt menunaikant zakat. Sementarat itu, 

Effortt Expectancyt dan Social Influencet tidak berpengaruht signifikant. 

2. Keempatt variabel utamat dalam modelt UTAUT secarat simultan memilikit pengaruht yang signifikant 

terhadapt keputusan muzakkit dalam menggunakant platform digitalt milik BAZNASt. Temuant ini 

menggarisbawahit bahwa sinergit dari keempatt faktor tersebutt sangat berperant dalam mendorongt 

pemanfaatant zakat secarat digital oleht para muzakkit. 

3. Untukt penelitian selanjutnyat, disarankant agar mempertimbangkant penambahan variabelt lain sepertit 

tingkatt kepercayaan terhadapt lembaga zakatt, motivasi keagamaant, keamanant dalam transaksit digital, 

sertat tingkat literasit keuangan syariaht, karena variabelt-variabel tersebutt juga berpotensit memengaruhi 

keputusant muzakki dalamt menunaikan zakatt secara digitalt. Penelitiant mendatang jugat dapat melakukant 

perbandingant antara platformt digital zakatt dari berbagait lembaga, sepertit BAZNAS, Dompett Dhuafat, 

Rumaht Zakat, dant lainnyat, guna mengidentifikasit platform yangt paling efektift serta memahamit faktor-

faktort pembeda yangt memengaruhit keputusan muzakkit di masingt-masing lembagat. Selain itut, 
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penggunaant metode analisist lain sepertit Structural Equationt Modelingt (SEM) jugat direkomendasikant 

untukt memperoleht hasil yangt lebih komprehensift. 

4. BAZNASt perlu meningkatkant sarana pendukungt pada platformt zakat digitalt, termasuk memperkuat taspek 

teknist dan memastikant bahwa aplikasit serta situst web berjalant dengan optimalt. Selain itut, penting bagit 

BAZNASt untuk mengintensifkant upaya edukasit dan sosialisasit terkait zakatt digital melaluit berbagai 

salurant, seperti kampanyet media sosialt, penyelenggaraant webinar, sertat kolaborasit dengan influencert 

Muslimt, guna membangunt kepercayaant dan membiasakant masyarakatt dalam menggunakant layanan 

digitalt BAZNASt untuk berzakatt. 
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